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8.1    Kesimpulan 

Dalam penataan kawasan permukiman, pendekatan Collective Housing dapat menjadi solusi 

yang tepat. Konsep ini melibatkan satu atau beberapa bangunan yang terdiri dari beberapa 

kediaman, masing-masing diduduki oleh satu keluarga. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menciptakan rasa memiliki secara bersama-sama dan mengurangi efek negatif dari 

penggusuran. Pendekatan ini juga mempertimbangkan nilai sejarah, sosial, dan ekonomi 

masyarakat, sehingga penggusuran bukanlah satu-satunya solusi perbaikan lingkungan 

permukiman. Dengan melibatkan masyarakat dalam pembangunan kawasan permukiman, 

tidak terjadi kesenjangan antara masyarakat dengan pemerintah.Selain itu, kehidupan 

masyarakat yang terbentuk secara alami di lingkungan padat dapat membentuk karakter-

karakter warga yang tidak selalu negatif. Warga yang tinggal di lingkungan seperti ini juga 

menawarkan dukungan sosial dan ekonomi antarwarga, serta rasa sosial  

 

8.1    Saran 

Untuk mengatasi kawasan permukiman yang bermasalah, riset yang cermat perlu dilakukan 

terlebih dahulu untuk memahami kondisi kawasan dan kegiatan yang dilakukan di sana. 

Penting untuk mempertimbangkan kebutuhan masyarakat dalam menentukan solusi yang 

sesuai, bukan hanya mengacu pada standar-standar ruang arsitektur yang umum digunakan. 
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